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SUMMARY

CHRISTINE SETIANI GULO. Formulation and the effication of Beauveria
basssiana (Bals.) Vuill. and Metarrhizium anisopliae Metscht. bioinsecticide
against Thrips parvispinus Kamy (Thysanoptera:Thripidae). (Supervised by SITI
HERLINDA and CHANDRA IRSAN).

The research was conducted at Entomological Laboratory and the
Greenhouse, Plant Pest and Diseases Department, Faculty of Agriculture
Sriwijaya University from April to September 2011. The purpose of this research
was to determine the effect of EKKU in bioinsecticide direct and indirect
application which contained entomological fungi Beauveria bassiana (Bals.)
Vuill. and Metarrhizium anisopliae Metscht. on the mortality response and
median lethal time (LTso) of Thrips parvispinus Kamy.

The research was conducted in Completely Randomized Block Design
with nine treatments and five repeatations. Such as Sterilized EKKU + B.
bassiana, Nonsterilized EKKU + B. bassiana, Centrifuged EKKU + B. bassiana,
Sterilized EKKU + M. anisopliae, Nonsterilized EKKU + M. anisopliae,
Centrifuged EKKU + M. anisopliae, M. anisopliae + sterile water (Control 1), B.
bassiana isolates + sterile water (Control 2), sterile water ( Control 3).

The result showed that after Thrips parvispinus was applied by the
bioinsecticide obtained different mortality. All treatments in direct application
could kill Thrips parvispinus until 100% except sterilized EKKU + Bb 96,6%. For

indirect application, the higher mortality was found in EKKU + Mt (centrifuge)



96% and lower mortality was found in nonsterilized EKKU + Bb 70,68%. The
fastest median lethal time in direct application was found in EKKU + Bb
(centrifuge) 1,85 days and the lowest median lethal time was found ini
nonsterilized EKKU + Bb 2,21 days. For indirect application the fastest median
lethal time was found in sterilized EKKU + Mt 2,04 days and the lowest was
found ini nonsterilized EKKU + Bb 2,96 days. Overall, using sterilized EKKU
could keep the density, viability and virulence of both B. bassiana and M.

anisopliae.



RINGKASAN

CHRISTINE SETIANI. Formulasi dan Efikasi Bioinsektisida Cair Berbahan
Aktif Beauveria Bassiana (Bals.) Vuill. Dan Metarrhizium anisopliae Metscht.
Terhadap Thrips parvispinus Kamy (Thysanoptera:Thripidae) (Dibimbing oleh
SITI HERLINDA dan CHANDRA IRSAN).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama
dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya dari
bulan April sampai dengan September 2011. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh EKKU dalam aplikasi langsung dan tidak langsung
bioinsektisida berbahan aktif Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. dan Metarrhizium
anisopliae Metscht. terhadap mortalitas dan LTso 7hrips parvispinus Karny.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
dengan sembilan perlakuan dan lima ulangan. Adapun perlakuan sebagai berikut :
EKKU steril + B. bassiana, EKKU nonsteril + B. bassiana, EKKU + B. bassiana
(centrifuge), EKKU steril + M. anisopliae, EKKU nonsteril + M. anisopliae,
EKKU + M. anisopliae (centrifuge), Isolat M. anisopliae + air steril, Isolat B.
bassiana + air steril, Air steril.

Hasil penelitian menunjukkan setelah Thrips parvispinus diaplikasikan
bioinsektisida terjadi perbedaan mortalitas. Semua perlakuan pada aplikasi
langsung mampu membunuh Thrips parvispinus samapi 100% kecuali EKKU
nonsteril + Bb sebesar 96,6%. Untuk aplikasi tidak langsung, mortalitas tertinggi

terjadi pada perlakuan EKKU + Mt (centrifuge) sebesar 96% dan mortalitas



terendah terjadi pada EKKU nonsteril +Bb sebesar 70,68%. LTs, tercepat pada
aplikasi langsung terdapat pada perlakuan EKKU + Bb (centrifuge) 1,86 hari dan
kematian terlama terdapat pada perlakuan EKKU nonsteril + Bb 2,21 hari. Untuk
aplikasi tidak langsung LTs, tercepat terjadi pada perlakuan EKKU steril + Mt

2,04 hari dan LTs, terlama terjadi pada perlakuan EKKU nonsteril + Bb 2,96 hari.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komoditi tanaman hortikulutura yang cukup banyak ditanam di Indonesia
adalah tanaman cabai. Cabai (Capsicum annuum Linn.) di Indonesia merupakan
komoditi yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Tanaman cabai telah diusahakan
secara komersial baik dalam skala besar maupun kecil (Winarsih & Syafrudin
2001). Selain kendala tata air dan cara budidaya tanaman cabai di daerah rawa
lebak, rendahnya produktivitas cabai juga diakibatkan karena gangguan hama dan
penyakit (Winarsih & Syafrudin 2001). Serangan hama dan penyakit tersebut
dapat menurunkan kualitas dan kuantitas buah. Hal ini merupakan faktor
pembatas dalam pengusahaan tanaman cabai, bahkan serangan hama dan penyakit
itu dapat menggagalkan panen dan menimbulkan kerugian yang cukup besar.

Salah satu hama yang sering ditemukan menyerang tanaman cabai adalah
Thrips parvispinus Kamy. Selain menjadi hama pada tanaman cabai, hama ini
seringkali berperan sebagai pemakan tanaman, bunga, daun ranting dan tunas
seperti di berbagai tanaman seperti bawang, kacang tanah, kedelai, tembakau, dan
lain-lain. 7. parvispinus dapat juga berperan sebagai vektor penyakit. Penyakit
yang ditularkan oleh T. parvispinus adalah TSWV (Tomato Spotted Wilt Virus).
Gejala serangan yang ditimbulkan sering membuat daun menjadi menggulung
atau melipat, sehingga daun akan berwarna kuning karena tidak bisa melakukan
fotosintesis. Apabila tidak ada inang utama, maka akan T parvispinus dapat

ditemukan di daun beringin atau bunga pohon tanjung (Purwato 2007) Mghumt
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Sanogo (2003) awal pembentukan bunga adalah masa paling kritis terjadinya
infestasi hama. Kehilangan hasil tanaman cabai oleh 7. parvispinus pada musim
kemarau mencapai 40-55% (Prabaningrum & Moekasan 2007).

Pengendalian yang sering dilakukan oleh para petani adalah dengan
mengaplikasikan pestisida dengan berbagai dosis, merk dan formulasi. Namun
cara ini sangat berbahaya tidak hanya bagi lingkungan tetapi berbahaya terhadap
produk pertanian dan organisme bukan sasaran seperti parasitoid dan predator
yang berada di ekosistem tersebut. Pemakaian pestisida yang tidak teratur juga
menyebabkan terjadinya resistensi hama yang dikendalikan sehingga
menyebabkan terjadinya resurgensi (peledakan hama kedua) dan bermunculan
strain-strain baru dari hama yang dikendalikan (Tang ef al. 2001). Menurut
Purmmomo (2010) pada beberapa kasus terbukti bahwa aplikasi pestisida ternyata
menjadikan masalah organisme pengganggu menjadi lebih besar. Kenyataannya,
tidak semua serangga pada pertanaman menyebabkan kerusakan, bahkan ada
serangga yang justru merupakan pemangsa organisme pengganggu itu. Pestisida
Juga membunuh musuh alami, tanpa adanya musuh alami maka serangga hama
yang survive dari penyemprotan pestisida akan dapat berkembang lebih cepat dan
populasinya lebih tinggi dibandingkan saat belum disemprot.

Pengendalian hayati adalah salah satu alternatif pengendalian hama yang
lebih baik dan aman bagi lingkungan. Berbagai jenis musuh alami yang dapat
digunakan dalam pengendalian hayati diantaranya parasitoid, serangga predator,

dan patogen. Pemanfaatan musuh alami dari kutudaun merupakan alternatif



pengendalian yang banyak diteliti dan dikembangkan saat ini misalnya parasitoid,
predator dan jamur entomopatogen (Oka 1995).

Jamur entomopatogen yang telah diketahui sebagai agens hayati adalah
Beauveria bassiana (Balls.) Vuill. dan Metarrhizium anisopliae Metscht.
Beberapa jenis serangga hama yang dapat diinfeksi oleh jamur entomopatogen
antara lain dari ordo Lepidoptera (Herlinda et al. 2005a dan 2005b), Hemiptera
(Herlinda et al. 2006), Coleoptera, Homoptera, Isoptera (Freimosser et al. 2003)
dan Thysanoptera (Thungrabeab ez al. 2006).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa B. bassiana dapat
menekan perkembangan populasi 7. parvispinus serta menekan kerusakan pada
tanaman krisan khususnya pada bagian bunga (Sihombing et al. 2007). Menurut
Sanogo (2003) dalam Soetopo dan Indrayani (2007) melaporkan bahwa T.
parvispinus merupakan salah satu serangga inang utama B. bassiana. Aplikasi B.
bassiana dengan kepadatan 109 konidia/mL pada tanaman mawar secara preventif
menurunkan serangan T. parvispinus hingga 100%.

Jamur B. bassiana merupakan jamur yang cukup dikenal sebagai
entomopatogen yang cukup baik. Jamur ini juga dikenal sebagai white muscardine
karena menghasilkan konidia yang berwarna putih. Jamur ini menghasilkan toksin
yang dinamakan beauvericin. Toksin ini dapat menyebabkan gangguan fungsi
hemolimfa dan nukleus serangga, sehingga mengakibatkan pembengakakan yang
disertai pengerasan pada serangga yang terinfeksi (Ufresti 2010). Jamur
Metarrhizium anisopliae dikenal sebagai green muscardine karena menghasilkan

konidia berwarna hijau. Jamur ini mengeluarkan toksin untuk membunuh



serangga. Pada umumnya semua jaringan dan cairan tubuh serangga habis
digunakan oleh jamur, sehingga serangga mati dengan tubuh yang mengeras
seperti mumi (Ufresti 2010).

Kedua jamur tersebut merupakan jamur yang dapat dikembangkan dalam
media buatan. Pada penelitian kali ini kedua jamur tersebut akan ditumbuhkan
terlebih dahulu pada media GYA (Glucose Yeast Agar) dengan penambahan
tepung jangkrik. Menurut Herlinda er al. (2006b) pengayaan media dengan
penambahan tepung jangkrik yang kaya akan kandungan khitin pada media GYA
dapat meningkatkan kerapatan spora. Kemudian jamur akan diBiakan lagi di
media GYB (Glucose Yeast Broth) yang juga ditambahkan dengan tepung
jangkrik. Sebelum mengaplikasikan pada serangga uji, Biakan jamur di media
GYB akan dicampur terlebih dahulu dengan EKKU (Ekstrak Kompos Kulit
Udang). EKKU merupakan kompos yang kaya kandungan khitin. EKKU
tersebut digunakan sebagai bahan tambahan pada pembuatan formulasi
bioinsektisida.

Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan penelitian mengenai
pengembangan teknik biopestisida dan media pembawanya terhadap mortalitas

Thrips parvispinus Karny (Thysanoptera: Thripidae) pada tanaman cabai.

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh sentrifugasi pada efektivitas bioinsektisida terhadap

mortalitas dan LTso 7" parvispinus ?



2. Bagaimana pengaruh sterilisasi EKKU pada efektivitas bioinsektisida

terhadap mortalitas dan LTso 7. parvispinus ?

C. Tujuan
1. Menentukan pengaruh sentrifugasi pada efektivitas bioinsektisida
terhadap mortalitas dan LTso 7. parvispinus,
2. Menentukan pengaruh sterilisasi EKKU pada efektivitas bioinsektisida

terhadap mortalitas dan LTso 7. parvispinus.

D. Hipotesis
1. Diduga formulasi yang disentrifugasi memberikan pengaruh pada
efektifitas bioinsektisida terhadap mortalitas dan LTsy 7. parvispinus,
2. Diduga formulasi yang ditambahkan EKKU steril memberikan pengaruh

pada efektifitas bioinsektisida terhadap mortalitas dan LTso 7. parvispinus.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan diperoleh informasi
teknologi pengendalian 7. parvispinus dengan memanfaatkan jamur jamur B.
bassiana dam jamur M. anisopliae Sehingga dapat mendukung strategi penerapan

pengendalian hama yang efektif, efisien dan ramah lingkungan.
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